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Dewasa ini ada J.;:ekhawatiran di masyarakat akan efek 
disfungsi dari te1evisi. terutama efek dari adegan kekerasan 
yang dianggap dapat memunculJian sosialisasi nilai-ni1ai 
kekerasan bagi kaha1ayak penontonnya. Karena bagi khalayak, 
t,elevisi aeaph:ali dipersepsi sebagai laporan tentang dunio. 
sesungguhnya. Padahal televisihanyalah menampilkan realitas 
simbolik yang berBsal dari realitas sosial obyektif. Bila 
l:halayak menganggap reali tas sosia1 obyekt.if konsisten 
dengan realitas simbolik yang ditampi1kan di televisi 
(termasuk dalam hear."Jl' viewers), ma]ia ketika te1evisi banyak 
mengeksploitasi kekerasan dalam program acaranya. khalayak­
pun mempersepsi kekerasan sabagai sebuah realitas sosial dl 
masyarakat yang terjadi sama persis dengan yang dilihatnya 
melalui televisi. 1nilah yang disebut George Gerbner sebagai 
efek kultivasi. Hal ini patut diwaspadai mengingat saat ini 
kehadiran televisi yang bersifat ritual bagi masyarakat. 
Kekhawatiran ini terutama ditujukan pada penonton remaja 
yang memiliki intensitas yang tinggi dalam menonton televisi 
serta cenderung untuk lebih mudc,h menerima. Tingginya inten­
sitas menonton televisi ini akan memberikan peluang bagi 
remaja untuk memandang realitas simbolik yang ditampilkan 
televisi konsisten dengan realitas sosial yang sebenarnya. 
Dan beser kemungkinan mereka akan memandang dunia sama 
suramnya - penuh dengan kekerasan -- dengan apa yang mereka 
1ihat melalui televisi yang banyak menayangkan adegan keker­
asa,n. 
Atas clasar asumsi di atas, penelitian ini bertujuan 
untuli mengetahui apakah terdapat hubungan antara intensitas 
menonton adegan kekerasan di televisi dengan persepsi remaja 
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tentang rasan cii Kotamadya Surabaya, dengan memperguna 
kan metoda korelasional. Hipotesis penelitian yang diajukan 
adalah terdapat hubungan antara intensitas menonton adegan 
kekerssan di te1evisi dengan persepsi remaja tentang kekera­
Ban di Kotamadya Surabaya. Dipilihnya Surabaya sebagai 
lokasi penelitian, kal'ena menurut data SUSENAS tahun 1995. 
penduduk Surabaya memiliki akses terhadap televisi tert i 
diant.ara media Illassa yang lain. Papulasi dalam pcnelitian 
ini adalah remaja yang dudk padn. bangku 51'1U. 5ampel sebanyak 
100 orang d leh dengan teknik penarikan sampel purpo­
sive. ta prime~ diperoleh melalui perangkat kuesioner, dan 
data yang terkumpul akan dianalisis dengan teknik statistik 
Chi kuadrat untuk Inengetahui ada tidaknya hubungan. 
H.9.sil penell tian menullju}~kan bahwa hampi1' semua respon­
den r-emaja menonton adegan kekerasan dalam program acara 
favoritnva (89%). Dan sebagian remaja (48%) mempersepsi 
bahwa realitas sosia1 obyektif tentang kekerasan konsisten 
dengan realitas simbolH;: yang dltampillwn melalui televisi 
(tergolong dalam hecnry vier~'el's). Sementara 52% yang tergo­
long 1 t ,,-ier.vel'B (tidak mempersepsi sama antara reali tas 
30sial dan realitas simbolik tentang kekel'asan). Dengan 
demikian tel'jadi efek kultivasi. 
Namun efek kultivasi diri khalayak remaja ini 
tidak memiliki korelasi dengan intensitasnya dalam menonton 
adegan kekerasan di televisi. Tidak adanya hubungan antara 
intensitas menonton adegan kekerasan di televisi dengan 
l'emaja tentang kekerasan ini terjadi karena adanya 
daan setting antara terjadinya adegan kekerasan di 
televisi (yang kebanyakan merupakan program aeara impol' dari 
Amerika, Hongkong, dIll setting dimana khalayak 
berada. 
Penelitian analisis kultivasi ini hanya melihat hubun­
gan antara variabel intensitas menonton adegan kekerasan di 
televisi dengan variabel persepsi tentang kekerasan a. 
Namun penelitian ini dapat ditindal{lanjuti dengan melihat 
beberapa variabel yang lain sepel'ti pola penggunaan media 
masse selain televisi yang mungkin turut berpengaruh terha­
dap terjadinya efek kultivasi. Selain itu penelitian inl 
dapata pula dilakukan lampok audience yang lain 
i anak-anak -- yang juga memiliki intensitas yang 
i dalam menonton televisi. 
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